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ABSTRAK 

Nadia Khairunnisa : Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Berbasis 

Problem Based Learning Materi Koloid untuk Kelas XI 

SMA/MA

 

Penelitian ini bertutujuan untuk mengembangkan penuntun praktikum 

pada topik koloid yang digunakan untuk mengukur literasi kimia dan pemahaman 

konsep kimia pada peserta didik serta mengaplikasikan suatu pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian ini adalah Educational Desain 

Research dengan menggunakan model Plomp. Model Plomp memiliki 3 tahap, 

diantaranya: 1) penelitian pendahuluan, 2) tahap prototipe, 3) tahap evaluasi. 

Validitas penuntun praktikum ini diuji oleh dua dosen kimia FMIPA UNP dan dua 

guru kimia dari SMAN 2 Rambatan dan SMA 1 Rambatan dengan menggunakan 

instrumen validasi. Validitas validator dianalisis dengan menggunakan rumus 

. Hasil analisis validitas konstruk dengan skor rata-rata  0,84 

yang termasuk kategori validitas sangat tinggi dan validitas konten 0,85 juga 

termasuk kategori vaiditas sangat tinggi. Data yang diperoleh dengan skor rata-

rata dari validitas konstruk dan konten termasuk kategori validitas sangat tinggi, 

ini menunjukkan bahwa penuntun praktikum koloid berbasis PBL untuk siswa 

kelas XI SMA/MA yang dihasilkan dinyatakan valid.  

Kata Kunci: penuntun praktikum, pembelajaran berbasis masalah, sistem koloid, 
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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Pembelajaran kimia tidak hanya terbatas pada penggunaan atau penurunan 

rumus dan teori saja, melainkan merupakan produk dari sekumpulan fakta yang 

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan serangkaian (praktikum). Dengan kata 

lain, pembelajaran kimia di sekolah perlu dilakukan dengan pendekatan yang 

berbasis eksperimen (Kurniawati & Wahyuningrum, 2011). Sesuai dengan teori 

kerucut pengalaman (cone experience) dari Edgar Dale maka proses pembelajaran 

yang dilakukan melalui pengalaman langsung, diharapkan akan dapat menjadikan 

proses pembelajaran menjadi lebih konkrit. Dengan cara ini seorang pelajar dapat 

mengingat lebih banyak dari apa yang dikatakan dan dilakukan secara nyata. Jadi 

ketika seorang pendidik banyak memberikan aktivitas yang bersifat keterampilan, 

maka peserta didik akan dapat memahaminya secara lebih baik, efektif, dan 

efisien. Oleh Karena itu kegiatan praktikum dapat menjadi suatu hal yang 

menyenangkan bagi peserta didik karena dapat menghubungkan pengalaman 

nyata dengan materi pembelajaran di kelas. 

Pada pembelajaran kimia, salah satu materi kimia yang jarang 

dipraktikumkan yaitu koloid. Materi koloid dipilih karena koloid menjadi salah 

satu materi kimia yang membutuhkan kegiatan praktikum di dalamnya, karena 

karakteristik pada materi ini lebih banyak menunjukkan aspek mikroskopis dan 

makroskopis dibandingkan aspek simbolik (Rohma, dkk, 2013). Aspek 

mikroskopik (sifat abstrak) pada materi koloid, berupa zat pendispersi dan zat 

terdispersi dalam sistem koloid. Sedangkan aspek makroskopik atau 

konstektualnya koloid, dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, sebagai contoh, 

partikel dengan ukuran koloid, seperti protein, karbohidrat, lemak, krim, cat, dan 

semen. Pembelajaran koloid cenderung tidak melibatkan perhitungan matematika 

dan hanya berisi konsep-konsep yang harus dipahami, namun materi koloid 

tergolong sulit dipahami oleh peserta didik, karena pada materi ini peserta didik 

hanya lebih cenderung menghafal (Rohma, dkk, 2013). Untuk itu, adanya 



2 
 

praktikum diharapkan dapat mengubah pola pikir peserta didik menjadi lebih aktif 

dan bereksplorasi sesuai pemikirannya.

Dan kesulitan lainnya berdasarkan data analisis angket yang diberikan 

kepada 30 peserta didik kelas XI di SMA 8 Padang dan SMA 2 Rambatan pada 

semester genap tahun ajaran 2019/2020 diperoleh beberapa permasalahan: 1). 

63% Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi kimia khususnya 

materi koloid, 2). Bahan ajar yang ada di sekolah masih belum bervariasi serta 

belum praktis dalam membantu peserta didik memahami konsep. Kesadaran 

peserta didik juga masih kurang untuk memiliki buku pegangan dan sumber 

belajar peserta didik juga masih bergantung pada penjelasan dan catatan dari guru. 

Pelaksanaan praktikum yang sangat jarang atau tidak pernah sama sekali menjadi 

salah satu alasan peserta didik cenderung menghafal teori, padahal kalau 

dipraktekkan akan membuat peserta didik tahu aplikasi mempelajari koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah mengintegrasikan bahan ajar berbentuk penuntun praktikum, dengan satu 

model pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir peserta didik dalam 

memperoleh pengetahuan dan konsep dari suatu materi yang dipelajarinya secara 

mandiri, tanpa menghilangkan kebermaknaan kimia sebagai proses. Salah satunya 

dengan menerapkan model Prolem Based Learning (PBL) yang selanjutnya 

diiplementasikan dalam bentuk bahan ajar berupa penuntun praktikum berbasis 

Prolem Based Learning. Model pembelajaran PBL merupakan suatu model 

pembelajaran yang menarik dan menuntut peserta didik berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Model PBL merupakan suatu penyanjian materi yang 

menggunakan masalah di dunia nyata sebagai suatau konteks bagi peserta didik 

untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran. 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah menurut Ibrahim dan Nur 

(2000:13) dan Ismail (2002:1) yaitu orientasi, mengorganisasi, membimbing, 

mengembangkan, dan menganalisis. 
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Penuntun praktikum merupakan pedoman pelaksanaan praktikum yang 

berisi tata cara persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan yang disusun 

oleh seorang atau kelompok staf pengajar yang menangani praktikum tersebut dan 

mengikuti kaidah tulisan ilmiah. Fungsi dari penuntun praktikum adalah bahan 

ajar yang bisa meminimalkan peran guru, menjadikan siswa semakin aktif dan 

memperoleh kreatifitas berpikir dan keterampilan olah tangan, sehingga 

memudahkan pendidik dalam melaksanakan pengajaran di dalam laboratorium. 

Belajar dengan menggunakan penuntun pratikum mengakibatkan peserta 

didik lebih aktif dalam proses belajarnya, sebab dalam penuntun mereka 

menghadapi masalah atau kegiatan-kegiatan yang harus diselesaikan, sedangkan 

yang tanpa menggunakan penuntun, peserta didik hanya bergantung pada 

pengetahuan yang diberikan guru tanpa bisa mempelajarinya lagi. Jika peserta 

didik tidak mencatat apa yang disampaikan guru, itu dikarenakan kemauan peserta 

didik untuk mencatat berbeda-beda. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan penuntun lebih efektif daripada pembelajaran konvensional tanpa 

menggunakan penuntun. Penggunaan penuntun juga mendukung dalam 

pembelajaran secara mandiri. Penuntun mengarahkan peserta didik untuk praktik 

atau melatih ke tingkat yang lebih sulit untuk mendapatkan penguasaan konsep. 

Penataan evaluasi pada penuntun praktikum dengan tingkat kesulitan yang dapat 

dilakukan peserta didik. Manfaat lain dari penggunaan penuntun untuk pengajaran 

adalah perolehan pembelajaran mandiri atau kemampuan belajar yang lebih baik 

di kalangan peserta didik. Peserta didik terlibat dalam konsep pembelajaran yang 

disajikan dalam penuntun. Mereka mengembangkan rasa tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan dalam penuntun, dengan sedikit atau tanpa 

bantuan guru, sehingga peserta didik dapat berkembang dengan kemampuan 

sendiri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, oleh Hutdia Putri 

validitas yang sangat tinggi (88%) dan pratikalitas yang sangat tinggi (82%) dari 

guru dan peserta didik. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kelemahan 
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yang terdapat pada penuntun praktikum kimia sederhana, yang tidak sesuai 

dengan keadaan di lapangan, dan nantinya akan berpengaruh terhadap sintak 

berikutnya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis 

mengembangkan penuntun praktikum berbasis problem based learning pada 

materi sistem koloid. Penuntun praktikum ini diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam memahami materi sistem koloid. Gagasan ini dituangkan dalam 

bentuk penelitian dengan judul 

Berbasis Problem Based Learning  

B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dan hasil observasi awal 

yang diperoleh, maka teridentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Materi Koloid merupakan salah satu materi Kimia yang sulit dikelas XI SMA. 

2. Penyebab sulitnya materi Koloid adalah pada materi ini peserta didik hanya 

lebih cenderung menghafal. 

3. Bahan ajar yang ada pada saat ini belum bisa sepenuhnya membuat peserta 

didik terlibat aktif, dalam menemukan konsep sendiri. 

C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian difokuskan untuk 

menyelesaikan permasalahan materi Kimia yang sulit dikarenakan peserta didik 

hanya lebih cendrung menghafal, dan bahan ajar praktikum yang tidak tersedia 

dan bahan ajar praktikum di sekolah memiliki kelemahan. Kelemahan bahan ajar 

praktikum yang terdapat di sekolah seperti diuraikan sangat singkat dan tidak 

mudah digunakan peserta didik untuk terlibat aktif, mulai dari pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotrik), dalam menemukan 

konsep sendiri, sehingga penting menyelesaikan permasalahan ini. Solusi dalam 

mengatasi permasalahan tersebut adalah pengembangan penuntun praktikum 

berbasis prolem based learning pada materi koloid. Pengembangan bahan ajar ini 

menggunakan model pengembangan Plomp sampai tahap validitas. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah penuntun praktikum koloid berbasis problem based learning untuk 

kelas XI tingkat SMA dapat dihasilkan?

2. Bagaimana tingkat validitas penuntun praktikum sistem koloid berbasis 

problem based learning untuk kelas XI SMA? 

E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan penuntun praktikum koloid berbasis problem based laerning 

untuk kelas XI SMA dengan menggunakan model pengembangan Plomp 

2. Mengungkapkan tingkat validitas Penuntun Praktikum Sistem Koloid 

berbasis problem based learning untuk kelas XI SMA. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran koloid kelas XI SMA/MA. 

2. Bagi peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu untuk 

memahami materi koloid.  

3. Bagi penulis, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagi penulis yan 

dapat diterapkan dalam mengajar dimasa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


